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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji perkembangan literatur hadis lokal, khususnya kitab Papadang Ati karya Moh. E. Hasim, seorang mufasir Sunda. Fokus utama penelitian adalah pada tahqiq dan takhrij hadis, terutama pada bab salat yang memuat 256 hadis, untuk mengevaluasi validitas dan relevansi karya tersebut. Menggunakan metode kualitatif dengan analisis isi, penelitian ini mengupas biografi, karya, serta sistematika metodologi penulisan kitab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasim menggunakan bahasa Sunda sebagai medium utama dalam menulis, menerjemahkan, dan mensyarahkan hadis. Pendekatan ini memberikan akses yang lebih luas kepada masyarakat lokal untuk memahami ajaran Islam. Temuan penting meliputi keberadaan hadis-hadis dengan sumber lengkap dari kitab mu’tabar seperti Sahih Bukhari dan Muslim, yang didukung oleh banyak penguat. Namun, beberapa hadis tidak mencantumkan sanad lengkap, sehingga memerlukan kajian lebih lanjut untuk menguatkan keabsahannya. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis penggunaan bahasa Sunda sebagai alat dakwah yang mendekatkan ajaran Islam dengan budaya lokal, menjadikan kitab ini sebagai panduan spiritual yang relevan. Implikasi akademik dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan literatur hadis berbasis lokal yang mempertimbangkan kebutuhan masyarakat tanpa mengabaikan validitas ilmiah. Penelitian ini merekomendasikan kajian lebih lanjut pada bab-bab lain dalam kitab Papadang Ati dan penggalian lebih dalam terhadap integrasi tradisi lokal dengan metodologi ilmiah dalam studi hadis. 
Kata Kunci: Papadang Ati; Tahqiq; Takhrij; Moh. E. Hasim; Sunda.
Abstract: This study examines the development of local hadith literature, particularly the Papadang Ati book by Moh. E. Hasim, a Sundanese mufassir. The primary focus is on the tahqiq and takhrij of hadiths, especially in the chapter on prayer, which contains 256 hadiths, to evaluate the validity and relevance of the work. Using a qualitative method with content analysis, this research explores the author's biography, works, and the systematic methodology of the book's composition. The findings indicate that Hasim used the Sundanese language as the main medium for writing, translating, and explaining hadiths. This approach provides broader access for the local community to understand Islamic teachings. Key findings include the presence of hadiths, supported by numerous corroborations, from complete sources from authoritative books such as Sahih Bukhari and Muslim. However, some hadiths lack complete chains of narration (sanad), necessitating further studies to strengthen their authenticity. The novelty of this research lies in analyzing the use of the Sundanese language as a medium of da'wah that connects Islamic teachings with local culture, making the book a relevant spiritual guide. The academic implications highlight the importance of developing locally based hadith literature that considers community needs without compromising scholarly validity. This research recommends further studies on other chapters of Papadang Ati and a deeper exploration of integrating local traditions with scholarly methodologies in hadith studies.
.
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Pendahuluan
Sejak Islam memperkenalkan dirinya kepada Indonesia pada abad ke-7 hingga ke-13 Masehi, secara tidak langsung Islam juga memperkenalkan dua elemen penting yang dibawanya, yaitu Al-Quran dan Hadis (Pirol, 2009). Artinya, perkembangan hadis yang terjadi di Indonesia tidak lepas dari penyebaran agama Islam yang bermula dari jalur perdagangan dari berbagai negara, pernikahan, hingga jalur pendidikan (Mohamad Ali, 2017).
Seperti yang diketahui, bahwa Al-Quran adalah sumber hukum utama dalam Islam. Akan tetapi dalam realitasnya, ada beberapa perkara yang sedikit sekali dibicarakan dalam Al-Quran, atau Al-Quran membicarakan secara umum saja atau bahkan tidak dibicarakan sama sekali dalam Al-Quran (Azhar, Setiawan, Kholil, Syarifuddin, & Baidan, 2024). Adapun jalan keluar untuk memperjelas dan merinci keuniversalan isi Al-Quran tersebut, maka diperlukan Hadis. Di sinilah peran dan kedudukan Hadis sebagai tabyin atau sebagai penjelas dari Al-Quran atau bahkan menjadi sumber hukum kedua setelah Al-Quran (Muhamad Ali & Himmawan, 2019).
Hadis dipahami telah memuat segala aspek kehidupan umat muslim dari mulai aspek ibadah, politik, sosial-kemasyarakatan, hingga aspek-aspek lainnya (Taufik, 2021). Jika kita membaca Al-Qur'an secara cerdas, banyak sekali ayat yang memerintahkan kaum muslimin agar senantiasa patuh kepada Allah serta tunduk terhadap Rasul-Nya (Rizky et al., 2022). Boleh untuk dikatakan bahwa kepatuhan kepada Allah tidak akan tercapai secara tepat dengan mengabaikan isyarat-isyarat atau penjelasan dari Hadis Nabi saw. Dengan perkataan lain, orang yang menyatakan beriman dan mematuhi Nabi saw. dapat dipastikan dia akan beriman dan takwa kepada Allah swt (Darmalaksana, Pahala, & Soetari, 2017). Namun sebaliknya, jika orang tersebut menyatakan beriman dan patuh kepada Allah belum menjadi jaminan bahwa ia beriman dan taat kepada Nabi saw. Pemahaman ini hasil elaborasi dari firman Allah swt., yaitu : "Barangsiapa yang taat kepada Rasul berarti ia telah taat kepada Allah" (Qs. An-Nisa : 80).
Melihat pentingnya hadis dan berkembangnya islam di Indonesia ke berbagai daerah. Maka diperlukan adanya pengartian atau penerjemahan hadis ke berbagai bahasa (Ummah, 2019). Adapun salah satu karya tulis dari mufasir sunda yaitu Moh. Emon Hasim yang berjudul “Hadis Penting Papadang Ati”. Di dalam buku tersebut terdapat 361 hadis. Namun yang kami teliti hanya bab salat sekitar 256 hadis. Buku ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman hadis dalam konteks lokal, tetapi juga mengundang perhatian pada aspek validitasnya, mengingat sebagian besar hadis hanya dicantumkan dalam bentuk matan tanpa sanad yang lengkap. Hal ini dapat menimbulkan keraguan terkait autentisitas dan kualitas tafsir yang dihasilkan, terlebih beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya penggunaan hadis dhaif dalam literatur lokal.
Buku ini menjelaskan tentang hadis-hadis dengan menggunakan Bahasa lokal, yaitu sunda. Salah satu kekurangan atau satu masalah dalam buku ini. Beliau hanya mencantumkan hadis-hadis tanpa memberikan kejelasan mengenai kesahihan hadis-hadis tersebut. Beliau hanya mencantumkan matan tanpa sanad yang lengkap. Hal seperti itu dapat menimbulkan keraguan akan validitas hadis yang digunakan dan kualitas penafsiran yang dihasilkan (Hipdi, 2020). Bahkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan membuktikan bahwa ada beberapa kitab tafsir lokal yang memuat hadis-hadis daif dalam penafsirannya (Amaliya, 2023; Rohmana, 2020). Dengan demikian, peneliti akan mengkaji dan men-tahqiq hadis-hadis yang terdapat dalam karya Moh E. Hasim tersebut.
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memperkaya kajian hadis lokal dan memberikan sumbangan terhadap literatur Islam di Indonesia. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan yang valid bagi masyarakat Sunda dalam memahami dan mengaplikasikan ajaran hadis dalam kehidupan sehari-hari. Landasan teoretis penelitian ini bertumpu pada pentingnya peran hadis sebagai penjelas dan pelengkap Al-Quran, serta nilai strategis dari literatur lokal dalam mendukung penguatan keislaman yang kontekstual dan inklusif (Darmawan, 2023; Salsabila, Pahlevi, & Masrur, 2017). Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam membangun harmoni antara tradisi keagamaan dan realitas budaya lokal.
Metode penelitian ini menggunakan metode tahqiq, yaitu metode pemeriksaan secara detail dan lengkap dengan mencantumkan sumber lengkap hadis serta jumlah hadis penguat pada hadis tersebut (Ananda, Wendry, & Arwendria, 2024). Penelitian sumber lengkap pada kitab Papadang Ati karya Moh. E. Hasan meliputi; nama imam, kitab, bab, nomor hadis. Pencarian sumber lengkap tersebut kami menggunakan beberapa aplikasi Lidwa Pustaka, Maktabah Syamilah, Hadissoft dan Ensiklopedia Hadis. Metode ini bertujuan untuk mencari hadis-hadis yang ada pada kitab Papadang Ati karya Moh. E. Hasan agar sumber datanya jelas dan lengkap.
Dalam melakukan tahqiq dari buku Papadang Ati Karya Moh. E. Hasim Bab Salat ini ada beberapa langkah yang dilakukan diantaranya sebagai berikut: (1) Membaca Buku Papadang Ati Karya Moh. E. Hasim Bab Salat; (2) Hadis-hadis yang terdapat dalam buku Papadang Ati Bab Salat kemudian di-takhrij dengan menggunakan program al-Maktabah Asy-Syamilah; (3) Metode takhrij yang dilakukan adalah dengan memasukkan potongan matan hadis (Maulana, 2021). Apabila dengan itu tidak didapatkan maka memasukkan semua lafaz yang ada dalam hadis. Jika dengan itu juga tidak didapatkan, maka dengan memasukkan lafaz yang semakna dengannya. Apabila semua ini tidak membuahkan hasil, maka hadis tersebut dianggap tidak memiliki sumber rujukan dari kitab hadis; (4) Apabila hadis yang disebutkan oleh Moh. E. Hasim dalam Bab Salat adalah sepotong, maka dicari lafaz lengkapnya walaupun lafaz hadisnya terdapat sedikit perbedaan, namun tidak mengubah makna hadis yang dimaksud oleh Moh. E. Hasim; (5) Penulisan rujukan hadisnya dengan menyebut sumber hadis, kitab, bab, nomor hadis dan seluruh hadis-hadis penguat yang ada (Nabiel, 2018); (6) Urutan hadisnya adalah sesuai dengan urutan bab yang ada di dalam Buku Papadang Ati Bab Salat; (7) Hadis-Hadis yang terdapat dalam Buku Papadang Ati Bab Salat kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia agar bisa memberikan kaidah yang lebih, khususnya kepada mereka yang tidak terlalu paham bahasa Sunda dan bahasa Arab.
Hasil Penelitian
2.1. Biografi Moh. E. Hasim
Muhammad Emon Hasim atau dikenal dengan Moh. E. Hasim tercatat dalam daftar para mufasir sunda. Ia adalah seorang budayawan, akademisi, dan penulis tafsir berasal dari Sunda Priangan. Ia merupakan anak dari seorang petani kelapa di Desa Ciseurih. Lahir pada tanggal 15 Agustus 1916 di kampung Bangbayang Kidul, Kawali Kabupaten Ciamis. Hasim dikenal sebagai tokoh masyarakat yang baik, dermawan dan bijaksana. Hasim merupakan guru dan aktivis Muhammadiyah yang menguasai bahasa Arab, Inggris dan Jepang (Nurdin, 2024).
Sebagai Mufasir Sunda, Hasim mendapatkan anugerah Sastra Rancage pada tahun 2001, yaitu sebuah penghargaan yang diberikan oleh Yayasan  Kebudayaan Rancage untuk orang-orang yang telah berjasa mengembangkan bahasa dan sastra daerah seperti bahasa Sunda, Jawa, Madura, Bugis, Aceh dan lainnya. E. Hasim mendapatkan penghargaan bergengsi tersebut karena dianggap memberikan kontribusi dalam pemeliharaan bahasa Sunda melalui karya tafsirnya. Semasa kecilnya, Hasim belajar di Sekolah Dasar selama tiga tahun, kemudian ia melanjutkan ke sekolah rakyat (Schakelschool) Muhammadiyah dan HIS (Hollandsch Inlandsche School). Sekolah menengah pertamanya di MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs), ia melanjutkan ke AMS (Algemeene Middlebare School) namun tidak selesai (Rohmana, 2020). 
Kegagalan Hasim membuatnya terus belajar melalui buku-buku dan perkawanan yang mengantarkannya menguasai berbagai bahasa dan pedagogi. Sehingga Hasim diterima sebagai guru HIS Pasundan, kemudian setelah itu menjadi kepala Schakel School Islam Miftahul Huda. Hasim hidup pada masa penjajahan Jepang. Ia sempat mengajar di Sekolah Rakyat (Kokumin Gakko) kemudian menjadi Pengarah Tenaga Kerja dan pengajar bahasa di Kabupaten. Namun, jiwa nasionalisme yang dimilikinya tidak diragukan lagi. Ia turut terlibat dalam berdirinya BARA, BKR, TKR di Ciamis (Nurdin, 2024). Hasim juga memimpin Persatuan Perjuangan Nasional yang merupakan gabungan gabungan dari organisasi Sabilillah, Hisbullah, BPRI dan Tentara Pelajar. Hal ini membuat Hasim tertangkap dan melarikan diri ke Bandung dan di sana Hasim melanjutkan profesinya sebagai guru bahasa di berbagai lembaga pendidikan. Hasim wafat tahun 2009 pada usia 93 tahun dan dimakamkan di daerah tempat tinggalnya Pasir Kaliki Bandung. Moh E. Hasim banyak melahirkan karya-karya, diantaranya (Hardianti, 2020):
1. Tafsir Lenyepaneun
2. Grammar and Exercise Elementary Grade
3. Hadis Penting Pelita Hati
4. Rupa-Rupa Upacara Adat Sunda Jaman Ayeuna
5. Kamus Istilah Islam
6. Hadis Penting Papadang Ati
7. Ayat Suci Dalam Renungan 30 Jilid
8. Khatbah Salat Juma’ah
Kehidupan dan karya Moh. E. Hasim adalah warisan berharga bagi umat Islam di Indonesia, khususnya masyarakat Sunda. Ia tidak hanya menunjukkan bagaimana Islam dapat diadaptasi dalam konteks budaya lokal, tetapi juga memberikan teladan tentang pentingnya belajar dan berkarya meskipun di tengah keterbatasan (Hanafi, 2003). Dengan semangat keilmuan, nasionalisme, dan dedikasi terhadap pendidikan, Hasim memberikan inspirasi bagi generasi mendatang untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan dengan tetap menghormati akar budaya dan tradisi.
Refleksi atas kontribusi Hasim mengingatkan kita bahwa pemikiran lokal dapat memiliki dampak global jika dilakukan dengan pendekatan yang inklusif dan berlandaskan nilai-nilai universal. Melalui karya-karyanya, Hasim membuktikan bahwa identitas lokal bukanlah penghalang, melainkan kekuatan yang memperkaya wajah Islam di Indonesia (Gianti, 2011). Kehidupan dan karya Moh. E. Hasim adalah warisan berharga bagi umat Islam di Indonesia, khususnya masyarakat Sunda. Ia tidak hanya menunjukkan bagaimana Islam dapat diadaptasi dalam konteks budaya lokal, tetapi juga memberikan teladan tentang pentingnya belajar dan berkarya meskipun di tengah keterbatasan. Dengan semangat keilmuan, nasionalisme, dan dedikasi terhadap pendidikan, Hasim memberikan inspirasi bagi generasi mendatang untuk terus mengembangkan ilmu pengetahuan dengan tetap menghormati akar budaya dan tradisi.
Refleksi atas kontribusi Hasim mengingatkan kita bahwa pemikiran lokal dapat memiliki dampak global jika dilakukan dengan pendekatan yang inklusif dan berlandaskan nilai-nilai universal. Melalui karya-karyanya, Hasim membuktikan bahwa identitas lokal bukanlah penghalang, melainkan kekuatan yang memperkaya wajah Islam di Indonesia. Meskipun karya-karya Hasim memberikan kontribusi besar, terdapat tantangan yang muncul terkait dengan validitas beberapa hadis yang ia gunakan. Dalam Hadis Penting Papadang Ati, misalnya, banyak hadis yang hanya dicantumkan matannya tanpa sanad yang lengkap. Hal ini memunculkan keraguan terkait keabsahan sebagian isi kitab tersebut. Penelitian lebih lanjut yang dilakukan melalui tahqiq dan takhrij menunjukkan bahwa beberapa hadis dalam karyanya ternyata termasuk dalam kategori daif (Hipdi, 2020; Maulana, 2021). Namun, hal ini tidak mengurangi pentingnya usaha Hasim dalam mempopulerkan hadis di kalangan masyarakat Sunda. Sebaliknya, ini menunjukkan perlunya pengembangan metode penelitian hadis lokal yang lebih komprehensif di masa mendatang.
2.2. Sistematika Penulisan Buku “Papadang Ati” Karya Moh. E. Hasim
Papadang Ati karya Moh E. Hasim adalah sebuah buku yang mengulas hadis-hadis dengan pendekatan sistematis yang bertujuan untuk memberikan pencerahan atau nasehat (Papadang Ati dalam bahasa Sunda berarti "penerangan hati"). Terdapat sekitar 361 buah hadis tercantum di dalamnya. Namun, yang penulis teliti hanya bab Salat sekitar 256 buah hadis (Hasim, 1997). Buku ini menjelaskan tentang hadis-hadis menggunakan bahasa lokal yaitu sunda. Hadis-hadis yang disebutkan hanya berupa matan, nama pentakhrij serta rawi shahabat saja. Akan tetapi setiap hadisnya disertai dengan terjemah dan syarh yang tentunya menggunakan bahasa sunda. Meski bahasa yang digunakan adalah bahasa sunda, namun masih mudah untuk dipahami. Urutan hadisnya dimulai dari pembahasan niat dan diakhiri  dengan pembahasan tobat. 
Papadang Ati karya Moh. E. Hasim adalah bukti nyata bagaimana hadis dapat dihadirkan dalam konteks lokal tanpa kehilangan makna dan kedalaman spiritualnya. Buku ini memiliki sistematika penulisan yang tidak hanya mencerminkan pendekatan yang terstruktur, tetapi juga relevansi dengan kehidupan masyarakat Sunda (Hidayat & Anggie Satiti, 2020). Dengan menggunakan bahasa Sunda sebagai medium utama, Hasim berhasil menjembatani pemahaman ajaran Islam bagi pembaca lokal yang mungkin kurang akrab dengan bahasa Arab, bahasa asli dari teks-teks hadis. Hal ini memperlihatkan kepekaan Hasim terhadap kebutuhan dakwah berbasis kultural, di mana bahasa dan tradisi lokal menjadi bagian integral dari penyampaian pesan-pesan keagamaan.
Salah satu kekuatan utama buku ini adalah penekanannya pada tema-tema praktis yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Daffa & Nurmutia, 2023). Dimulai dari pembahasan niat hingga topik akhir mengenai tobat, buku ini secara sistematis membimbing pembaca melalui berbagai aspek ibadah dan moralitas dalam Islam. Setiap hadis disusun berdasarkan urutan tematik, memungkinkan pembaca untuk dengan mudah menemukan panduan sesuai kebutuhan atau situasi tertentu. Contoh pembahasan mengenai niat di awal buku menunjukkan bahwa Hasim memahami pentingnya fondasi spiritual sebelum melaksanakan ibadah, sementara penutup mengenai tobat memberikan pesan tentang pengharapan dan kesempatan untuk memperbaiki diri.
Dalam pendahuluan atau mukadimah biasanya menjelaskan tujuan penyusunan buku, latar belakang, serta pentingnya memahami hadis dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, terkait pembagian bab dan topik, buku ini cenderung disusun berdasarkan tema atau masalah-masalah kehidupan yang dapat dituntun dengan ajaran hadis. Setiap bab menguraikan hadis-hadis yang relevan dengan tema tersebut disertai penjelasan dan tafsir yang sederhana agar dapat dipahami oleh pembaca umum (Supriadi, Koswara, & Ruhaliah, 2015). Dalam penjelasan hadis yang terdapat pada buku Papadang Ati ini, hadis-hadis yang diangkat akan dikutip dalam teks aslinya (biasanya dalam bahasa Arab), diikuti dengan terjemahan, konteks turunnya hadis, serta tafsir yang menjelaskan makna atau penerapannya dalam kehidupan umat Islam. Terakhir, dalam konteks dan hikmah, Moh E. Hasim sering kali memberikan refleksi dan hikmah dari hadis yang dibahas agar lebih aplikatif bagi pembaca, menjadikannya bahan renungan serta pedoman moral dalam kehidupan sehari-hari. Berikut contoh urutan pembahasannya (Hasim, 1997):
Tabel 1. Hadis dalam Buku “Papadang Ati”
	No
	Judul Hadis
	Halaman
	Urutan Hadis
	Jumlah Hadis

	1.
	Niat
	54
	105
	1

	2.
	Salat tihangna agama
	55
	106
	1

	3.
	Kunci, bubuka jeung panutup salat
	57
	107
	1

	4.
	Amal nu panghelana dipariksa nyaeta salat
	59
	108
	1

	5.
	Salat bari diuk
	60
	109
	1

	6.
	Takbir
	61
	110, 111
	2

	7.
	Takbir bari ngangkat lengeun
	62
	112
	1


Dalam perkembangan studi hadis di Indonesia, khususnya di wilayah Sunda, Papadang Ati memberikan kontribusi signifikan sebagai salah satu karya yang mengintegrasikan pendekatan keilmuan dengan kebutuhan lokal. Buku ini menjadi salah satu literatur penting dalam memahami bagaimana Islam dapat disampaikan dengan cara yang sesuai dengan konteks budaya tertentu. Namun, salah satu tantangan yang muncul adalah ketiadaan sanad yang lengkap pada beberapa hadis dalam buku ini (Rahman, 2016; Sahputra, 2022). Kekurangan ini dapat menimbulkan keraguan terkait validitas hadis yang digunakan (Derajat, 2021; Muzayyin, 2017). Meski demikian, usaha Hasim tetap patut diapresiasi karena ia membuka pintu bagi pengembangan kajian hadis lokal melalui pendekatan yang lebih kritis dan akademis .
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Gambar 1 Cover Buku “Papadang Ati”
Sistematika penulisan buku ini juga mencerminkan kepekaan Hasim terhadap struktur logis dalam penyajian ilmu. Misalnya, pembagian bab yang jelas dan urutan hadis yang sistematis menunjukkan bahwa ia tidak hanya berfokus pada isi, tetapi juga pada bagaimana isi tersebut dapat diserap oleh pembaca dengan mudah. Bab tentang salat, yang memuat 256 hadis, memberikan gambaran mendalam tentang pentingnya ibadah ini dalam Islam. Dari niat hingga takbir, setiap topik dibahas dengan rinci, memberikan pembaca pemahaman yang komprehensif dan holistik tentang salat sebagai "tihang agama."
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Gambar 2 Bagian Daftar Isi Buku
Dengan sistematika ini, buku Papadang Ati memberikan panduan spiritual sekaligus moral bagi pembacanya melalui pemahaman yang lebih kontekstual dan mudah dipahami terkait hadis-hadis yang dibahas. Penggunaan bahasa Sunda dalam buku ini tidak hanya sekadar upaya translasi, tetapi juga bentuk pelestarian budaya lokal yang erat kaitannya dengan pengembangan keagamaan. Bahasa Sunda yang digunakan dalam terjemahan dan syarah hadis memberikan kedekatan emosional kepada pembaca, sehingga mereka dapat meresapi pesan-pesan keagamaan secara lebih personal (Hidayat & Anggie Satiti, 2020). Pendekatan ini sejalan dengan kebutuhan masyarakat Sunda yang menginginkan ajaran agama disampaikan dalam cara yang mudah dipahami tanpa mengorbankan esensi dari ajaran Islam itu sendiri. Bahkan, penguraian hadis dengan konteks lokal mencerminkan pemahaman mendalam Hasim terhadap budaya Sunda, di mana ia mampu mengintegrasikan ajaran Islam dengan tradisi dan nilai-nilai lokal.
2.3. Metodologi E. Hasim dalam Penulisan Hadis
Metodologi penulisan Hadis Penting Papadang Ati karya Moh. E. Hasim mencerminkan pendekatan inovatif dalam pengembangan kajian hadis lokal. Dengan menggunakan bahasa Sunda sebagai medium utama, Hasim berhasil menghadirkan pemahaman hadis yang tidak hanya bersifat tekstual tetapi juga kontekstual (Rohmana, 2020). Bahasa Sunda dalam penulisan, terjemahan, dan syarah hadis mencerminkan sensitivitas budaya Hasim, yang memahami kebutuhan masyarakat Sunda akan literatur keislaman yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini menjadikan karya Hasim lebih dari sekadar dokumentasi hadis, tetapi juga sebagai alat dakwah yang efektif dalam konteks budaya lokal. 
Moh. E. Hasim dalam bukunya Hadis Penting Papadang Ati memiliki pendekatan metodologis yang khas dalam menyusun dan menjelaskan hadis-hadis. Adapun metodologi penulisan hadisnya diantaranya. Dalam menulis kitab Hadis Penting Papadang Ati, E. Hasim menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa Sunda untuk menulis, menerjemahkan hadis, dan mensyarahkan hadis. Metode penulisan dalam kitab Hadis Penting Papadang Ati ditulis secara mengerucut, dimulai dari Judul Besar (bab) ke Judul kecil (sub bab). Contoh pada bab Adzan yang dibagi ke dalam dua sub bab yaitu parentah adzan dan lafazh adzan.
Dalam kitab ini, penulis tidak mencantumkan sanad hadis secara lengkap, hanya mencantumkan matan hadisnya saja. Contohnya hadis tentang memandikan mayit:
قَالَ النَّبِيِّ اغْسِلُوهُ بِمَاءٍ وَسِدْرٍ وَكَفَنُوهُ فِي تَوَبَيْنِ
Artinya: Nabi saw ngadawuh: "Mandian manehna make cai campur sidr terus bungkus make boeh dua lapis." (HR. Bukhari ti Ibnu Abbas)
Salah satu keunikan metodologi Hasim adalah pemilihan hadis yang tidak selalu mencantumkan sanad secara lengkap, melainkan hanya menyertakan matan dan terkadang sanad dari tabaqah sahabat. Meskipun pendekatan ini dapat menimbulkan pertanyaan tentang validitas beberapa hadis, Hasim tetap berupaya menjaga akurasi isi dengan mencantumkan dalil penguat dari Al-Qur'an. Contohnya adalah hadis tentang hadas yang dikaitkan dengan Surah An-Nisa ayat 43. Penggunaan dalil Al-Quran sebagai penguat ini menunjukkan kemampuan Hasim untuk mengintegrasikan sumber-sumber keislaman secara harmonis, sehingga pembaca tidak hanya memahami isi hadis, tetapi juga konteksnya dalam ajaran Islam. Penulisan dalam kitab ini sebagian kecil E. Hasim hanya menggunakan sanad periwayatan namun dari tabaqah sahabat saja. Contohnya Hadis ini mengutip dari thabaqah sahabat yaitu Ummu 'Athiyyah:
عَنْ أُمِّ عَطِيَّةً أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ صلى الله حَيْثُ أَمَرَهَا أَنْ تَغْسِلَ وت ابْنَتَهُ قَالاَ لَهَا ابْدَأَن بِمَيَا مِنهَا وَمَوَاضِعِ الْوُضُوءِ مِنْهَا
Ceuk Ummu 'Athiyah basa Rasulullah saw miwarang ngibakan janazah putrina, anjeunna ngadawuh: "Heulakeun anggota wudhu- na jeung mimitian ti beulab katubu." (HR. Muslim ti Ummu 'Athiyah).
E. Hasim dalam penulisan kitab Hadis Penting Papadang Ati ini, beberapa diantaranya dicantumkan dalil penguat dari ayat Al-Qur'an yang relevan. Contohnya tentang hadis seseorang yang memiliki hadas, yang dikaitkan dan dikuatkan dengan ayat Al-Qur'an surah An-nisa ayat 43:
قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَا يَقْبَلُ اللَّهُ صَلَاةَ أَحَدِكُمْ إِذَا أَحَدَثَ حَتَّى يَتَوَضَّا. فَقَالَ رَجُلٌ مِنْ حَضْرَ مَوْتَ : مَا الْحَدَثُ يَا أَبَا هُرَيْرَةَ . قَالَ فَسَاءُ اَوْ ضُرَاط .
Rasulullah saw ngadawuh: "Allah teu nampi salat salah saurang ti maraneh lamun manebna boga badats samemeh manehna wudhu." Aya urang Hadramaut nu nanya: "Naon badats teh yeuh Abu Hurairah?" Jawabna: "Hitut atawa kalabajat." (HR. Mutafaq 'alaih ti Abu Hurairah).
Dawuhan Allah dina surat an-Nisa ayat 43 kieu unggelna:
أَوْجَاءَ أَحَدٌ مِنْكُمْ مِنَ الْغَائِطِ
Atawa lamun salah saurang ti maraneh kaluar ti kakus.
Penjelasan syarah hadis dalam bahasa Sunda menjadi aspek penting lain dalam metodologi Hasim. Dengan gaya bahasa yang lugas namun mendalam, Hasim tidak hanya menguraikan makna hadis tetapi juga memberikan panduan aplikatif (Gianti, 2011). Contohnya, pada hadis tentang mencuci telinga dalam wudhu, Hasim menjelaskan detail langkah-langkah yang harus dilakukan, seperti memasukkan ujung jari ke dalam telinga dan mengusap bagian luar dengan telapak tangan. Penjelasan ini tidak hanya mempermudah pemahaman, tetapi juga memberikan panduan praktis yang dapat langsung diterapkan oleh pembaca. Beberapa di antara hadis dalam kitab Hadis Penting Papadang Ati disyarahkan oleh E. Hasim dengan Syarah singkat berbahasa Sunda. Contohnya hadis tentang mencuci telinga (Hasim, 1997):
أَنَّ رَسُولَ الله صل الله مَسَحَ فِي وُضُوعِهِ رَأْسَهُ وَأُذُنَيْهِ ظَاهِرَهُمَا وَبَاطِنَهُمَا وَادْخَلَ أَصْبَعَيْهِ فِي صِمَا فَى أُذُنَيَهِ
Basa Rasulullah saw abdas, anjeunna ngusap mastakana jeung cepilna duanana beulah luar jeung beulah jero, geus kitu anjeunna ngalebetkeun tuntung curukna kana liang cepil duanana. (HR. Abu Daud jeung Thahawi ti al-Miqdam bin M'diyakriba ra).
Syarahnya: Rukun wudhu sunat mun dipapay ti mimiti hadis no. 26 nya eta mimitina ngagosok huntu, terus ngumbah dampal leungeun, kekemu, nyingreup jeung nyingsringkeun cai, ngawalatrakeun cai kana sela-sela ramo leungeun jeung ramo suku sarta janggot, jeung ngumbah ceuli. Cara ngumbah ceuli mimitina tungtung curuk diasupkeun kana liang ceuli terus diputer nutur-nutur nu legokna, ari beulah luarna diusap ku indung leungeun.
Hadis-hadis yang ditulis dalam kitab ini, kebanyakannya dikutip menggunakan rujukan kitab mu'tabarah. Contohnya hadis tentang cara mengusap kepala:
فَلَمَا بَلَغَ مَسَحَ رَأسِهِ وَضَعَ كَفَّيْهِ عَلَى مُقَدَّمِ رَأْسِهِ ثُمَّ مَرَّ بِهِمَا حَتَّى بَلَغَ القَفَا ثُمَّ رَدَّهُمَا حَتَّى بَلَغَ الْمَكَانِ الَّذِي بَدَا مِنْهُ
Nya basa nepi kana ngusap sirah, anjeunna ngantelkeun dampal panangan duanana kana rarayna, terus dampal pananganna teh digeleserkeun kana mastakana nepi kana punduk, geus kitu dampal pananganna teh dibalikkeun deui ka tempat asalna. (HR. Bukhari, Muslim, Abu Daud, Turmudzi, Nasa'i jeung Ahmad ti Mu'awiyah, ti Abu Sufyan).
Melalui pendekatan ini, E. Hasim memberikan kerangka yang sistematis, mendalam, dan dekat dengan kehidupan pembaca. Pendekatan ini tidak hanya memperjelas pemahaman hadis, tetapi juga memberikan nuansa yang kontekstual dengan realitas budaya dan keagamaan. Meskipun beberapa kelemahan seperti ketiadaan sanad yang lengkap dapat menjadi perhatian, metodologi Hasim tetap memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan kajian hadis, terutama dalam konteks lokal. Pendekatannya menunjukkan bahwa studi hadis tidak harus terjebak dalam kerangka formal akademik, tetapi dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat tanpa kehilangan esensinya. Dengan cara ini, Hadis Penting Papadang Ati tidak hanya menjadi referensi keagamaan, tetapi juga alat pelestarian budaya dan bahasa Sunda.
Secara keseluruhan, metodologi Hasim adalah refleksi dari pendekatan inklusif yang menggabungkan keilmuan, budaya, dan relevansi praktis (Hardianti, 2020). Dengan menempatkan pembaca lokal sebagai fokus utama, Hasim berhasil menciptakan sebuah karya yang tidak hanya memperkaya literatur hadis tetapi juga membangun hubungan yang erat antara ajaran Islam dan kehidupan sehari-hari masyarakat Sunda. Pendekatan ini menjadi teladan bagi pengembangan kajian keislaman di wilayah lain, menunjukkan bahwa integrasi budaya dan agama dapat menghasilkan karya yang mendalam dan relevan
2.4. Tahqiq dan Takhrij Kitab Papadang Ati
Tahqiq dan takhrij adalah dua metode penting dalam kajian hadis yang bertujuan untuk memverifikasi keabsahan sebuah hadis berdasarkan sumber aslinya. Dalam konteks kitab Papadang Ati karya Moh. E. Hasim, kedua metode ini menjadi sangat relevan, terutama untuk memastikan validitas hadis-hadis yang digunakan. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kredibilitas karya Hasim tetapi juga membantu memahami perkembangan metodologi hadis dalam konteks lokal, khususnya di wilayah Sunda. Dengan mengidentifikasi hadis yang memiliki sumber lengkap dan penguat, serta yang belum ditemukan sumbernya, penelitian terhadap kitab ini memberikan wawasan mendalam tentang tantangan dan kontribusi literatur lokal dalam tradisi keilmuan Islam (Hipdi, 2020).
2.4.1. Contoh Hadis yang Ditemukan Sumber Lengkap Disertai Hadis Pendukung
a. Taraweh jeung Tahajud Bisa Dua Rakaat-Dua Rakaat 
[bookmark: _Hlk182830927]عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّابِ أَنَّهُ قَالَ قَامَ رَجُلٌ فَقَالَ يَا رَسُولَ اللهِ كَيْفَ صَلَاةُ اللَّيْلَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَاةُ اللَّيْلِ مَثْنَى مَثْنَى فَإِذَاحِفْتُ الصُّبْحَ فَأَوْتِرُ بِوَاحِدَةٍ
Ceuk Abdullah bin’Umar bin Khaththab cenah aya jelema nangtung jeung nanya, “Ya Rasulullah, kumaha carana sholat wengi teh?” Rasulullah Saw ngawaler, “Sholat peuting teh dua rakaat-dua rakaat, tapi lamun hidep sieun kaburu datang waktu shubuh, salat witirna sarakaat bae.” (HR. Muslim ti Abdullah bin ‘Umar).
Salah satu contoh hadis yang ditemukan sumber lengkapnya dalam Papadang Ati adalah hadis tentang salat malam yang dilakukan dua rakaat-dua rakaat, sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar. Hadis ini berasal dari Sahih Muslim (nomor 1239), sebuah kitab hadis mu’tabar yang diakui otoritasnya dalam tradisi Islam. Dalam penelitian, hadis ini juga memiliki banyak hadis penguat dari sumber lain, termasuk Abu Daud, Ahmad, Bukhari, dan Tirmidzi, dengan total empat puluh dua penguat. Kehadiran penguat ini menegaskan keabsahan hadis tersebut, memberikan dasar yang kokoh untuk pemahaman dan praktik umat Islam terkait ibadah salat malam.
Metodologi Hasim yang menampilkan hadis dengan terjemahan dan penjelasan kontekstual dalam bahasa Sunda menunjukkan upayanya untuk menghubungkan ajaran Islam dengan kehidupan masyarakat Sunda. Penjelasan ini tidak hanya memperkuat pemahaman keagamaan tetapi juga menumbuhkan kedekatan emosional dengan teks, menjadikan hadis lebih relevan dan bermakna dalam praktik sehari-hari. Misalnya, hadis ini memberikan panduan praktis bagi pembaca tentang fleksibilitas salat malam, menjadikannya sebagai ibadah yang dapat diadaptasi sesuai situasi individu.
Hadis tersebut bersumber dari Muslim dalam kitab “Salatnya musafir dan penjelasan tentang qashar”, bab salat malam dua rakat dengan nomor hadis 1239.
س و حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ يَحْيَى قَالَ قَرَأْتُ عَلَى مَالِكٍ عَنْ نَافِعٍ وَعَبْدِ اللَّهِ بْنِ دِينَارٍ عَنْ ابْنِ عُمَرَ أَنَّ رَجُلًا سَأَلَ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ صَلَاةِ اللَّيْلِ فَقَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَاةُ اللَّيْلِ مَثْنَى مَثْنَى فَإِذَا خَشِيَ أَحَدُكُمْ الصُّبْحَ صَلَّى رَكْعَةً وَاحِدَةً تُوتِرُ لَهُ مَا قَدْ صَلَّى 
Dan telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, ia berkata, aku menyetorkan hafalan kepada Malik dari Nafi' dan Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah ﷺ tentang salat malam, maka Rasulullah ﷺ bersabda, "Salat malam dua-dua, jika salah seorang diantara kalian khawatir tibanya waktu salat Subuh, maka salat Witirlah satu rakaat." 
Tabel 2. Jumlah Hadis Penguat (“Setup HadisSoft,” n.d.) 
	No
	Imam
	Jumlah
	Nomor Hadis

	1
	Abu Daud
	2
	1103 dan 1130

	
2
	
Ahmad
	
19
	4912, 4851, 4646, 4616, 4560,
4343, 4331, 5142, 5226, 5246,
5667, 5736, 5900, 5976, 6150,
16869, 4263, 4841, dan 6070

	3
	Bukhari
	3
	936, 938, dan 452

	4
	Darimi
	2
	1537 dan 1423

	5
	Ibnu Majah
	2
	1309 dan 1165

	6
	Malik
	1
	247

	7
	Muslim
	2
	1252 dan 1241

	
8
	
Nasa’i
	
10
	1677, 1675, 1656, 1654, 1655,
1649, 1676, 1652, 1653, dan
1650

	9
	Tirmidzi
	1
	401

	
	Jumlah
	42
	


a. [bookmark: _Hlk182832619]Takbir
كَانَ رَسُولُ اللهِ وَإِذَا قَامَ إِلَى الصَّلَاةِ يُكَبِّرُ
Rosulullah SAW takbir lamun anjeunna ngadeg rek netepan (HR. Muslim ti Abu Hurairah)
Contoh lain adalah hadis tentang takbir dalam salat, yang juga bersumber dari Sahih Muslim (nomor 591). Hadis ini menjelaskan tata cara takbir dalam setiap gerakan salat, yang diperkuat dengan referensi dari Bukhari, Ahmad, dan Abu Daud. Penjelasan Hasim dalam bahasa Sunda menegaskan pentingnya takbir sebagai bagian integral dari salat, menjadikannya lebih mudah dipahami oleh masyarakat Sunda yang mungkin tidak akrab dengan bahasa Arab. Dengan ini, Hasim memberikan kontribusi signifikan dalam menyederhanakan ajaran Islam tanpa mengurangi esensinya. Hadis di atas sumber lengkapnya terdapat dari Muslim, Kitab Salat Bab Penetapan adanya takbir setiap akan turun dan naik dalam salat No. Hadis 591.
حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بْنُ رَافِعٍ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ أَخْبَرَنَا ابْنُ جُرَيْجٍ أَخْبَرَنِي ابْنُ شِهَابٍ عَنْ أَبِي بَكْرِ بْنِ عَبْدِ الرَّحْمَنِ أَنَّهُ سَمِعَ أَبَا هُرَيْرَةَ يَقُولُا كَانَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا قَامَ إِلَى الصَّلَاةِ يُكَبِّرُ حِينَ يَقُومُ ثُمَّ يُكَبِّرُ حِينَ يَرْكَعُ ثُمَّ يَقُولُ سَمِعَ اللَّهُ لِمَنْ حَمِدَهُ حِينَ يَرْفَعُ صُلْبَهُ مِنْ الرُّكُوعِ ثُمَّ يَقُولُ وَهُوَ قَائِمٌ رَبَّنَا وَلَكَ الْحَمْدُ ثُمَّ يُكَبِّرُ حِينَ يَهْوِي سَاجِدًا ثُمَّ يُكَبِّرُ حِينَ يَرْفَعُ رَأْسَهُ ثُمَّ يُكَبِّرُ حِينَ يَسْجُدُ ثُمَّ يُكَبِّرُ حِينَ يَرْفَعُ رَأْسَهُ ثُمَّ يَفْعَلُ مِثْلَ ذَلِكَ فِي الصَّلَاةِ كُلِّهَا حَتَّى يَقْضِيَهَا وَيُكَبِّرُ حِينَ يَقُومُ مِنْ الْمَثْنَى بَعْدَ الْجُلُوسِ ثُمَّ يَقُولُ أَبُو هُرَيْرَةَ إِنِّي لَأَشْبَهُكُمْ صَلَاةً بِرَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حَدَّثَنِي مُحَمَّدُ بْنُ رَافِعٍ حَدَّثَنَا حُجَيْنٌ حَدَّثَنَا اللَّيْثُ عَنْ عُقَيْلٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ أَخْبَرَنِي أَبُو بَكْرِ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ الْحَارِثِ أَنَّهُ سَمِعَ أَبَا هُرَيْرَةَ يَقُولُا كَانَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا قَامَ إِلَى الصَّلَاةِ يُكَبِّرُ حِينَ يَقُومُ بِمِثْلِ حَدِيثِ ابْنِ جُرَيْجٍ وَلَمْ يَذْكُرْ قَوْلَ أَبِي هُرَيْرَةَ إِنِّي أَشْبَهُكُمْ صَلَاةً بِرَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ و حَدَّثَنِي حَرْمَلَةُ بْنُ يَحْيَى أَخْبَرَنَا ابْنُ وَهْبٍ أَخْبَرَنِي يُونُسُ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ أَخْبَرَنِي أَبُو سَلَمَةَ بْنُ عَبْدِ الرَّحْمَنِ أَنَّ أَبَا هُرَيْرَةَ كَانَ حِينَ يَسْتَخْلِفُهُ مَرْوَانُ عَلَى الْمَدِينَةِ إِذَا قَامَ لِلصَّلَاةِ الْمَكْتُوبَةِ كَبَّرَ فَذَكَرَ نَحْوَ حَدِيثِ ابْنِ جُرَيْجٍ وَفِي حَدِيثِهِ فَإِذَا قَضَاهَا وَسَلَّمَ أَقْبَلَ عَلَى أَهْلِ الْمَسْجِدِ قَالَ وَالَّذِي نَفْسِي بِيَدِهِ إِنِّي لَأَشْبَهُكُمْ صَلَاةً بِرَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi', telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij, telah mengabarkan kepadaku Ibnu Syihab dari Abu Bakar bin Abdurrahman bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, ‘Apabila Rasulullah ﷺ salat, beliau bertakbir saat mulai berdiri (takbiratul ihram), kemudian bertakbir ketika akan rukuk, kemudian membaca, 'Sami'allahu liman hamidah (semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya)' ketika mengangkat punggungnya dari rukuk, dalam keadaan berdiri beliau membaca, 'Rabbanaa lakal hamdu (wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji),' kemudian beliau bertakbir ketika turun dari sujud, dan bertakbir ketika mengangkat kepala dari sujud, bertakbir ketika sujud, bertakbir ketika mengangkat kepalanya dari sujud, beliau melakukan seperti itu di (rakaat) salat seluruhnya hingga selesai. Dan beliau juga bertakbir ketika bangkit dari rakaat kedua setelah duduk (tasyahud awal).’ Kemudian Abu Hurairah berkata, 'aku adalah orang yang paling mirip salatnya dengan salat Rasulullah ﷺ.' Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi', telah menceritakan kepada kami Hujain, telah menceritakan kepada kami al-Laits dari Uqail dari Ibnu Syihab, telah mengabarkan kepadaku Abu Bakar bin Abdurrahman bin al-Harits bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, "Rasulullah apabila mendirikan salat, maka bertakbir ketika berdiri" seperti hadis Ibnu Juraij, namun dia tidak menyebutkan perkataan Abu Hurairah, 'aku adalah orang yang salatnya paling mirip dengan Rasulullah. Dan telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya, telah mengabarkan kepada kami Ibnu Wahab, telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab, telah mengabarkan kepadaku Abu Salamah bin Abdurrahman bahwa Abu Hurairah ketika Marwan mengangkatnya sebagai pengganti imam di Madinah, apabila dia mendirikan salat wajib maka dia bertakbir. Lalu dia menyebutkan semisal hadis Ibnu Juraij. Dan dalam hadisnya, 'Ketika dia menyelesaikannya dan mengucapkan salam maka dia menghadap penghuni masjid seraya berkata, demi dzat yg jiwaku berada di tangan-Nya, aku adalah orang yang paling mirip salatnya dengan Rasulullah SAW .
Tabel 3. Jumlah Hadis Penguat
	No
	Imam
	Jumlah
	Nomor Hadis

	1
	Abu Daud
	1
	720

	2
	Ahmad
	1
	2921

	3
	Bukhari
	1
	747

	
	Total
	3
	


2.4.2. Hadis yang Tidak Ditemukan Sumber Lengkap dan Hadis Pendukung
a. Tarawih 36 Rakaat Ditambah Witir 3 Rakaat.
قَالَ دَاوُدُ بْنُ قَيْسٍ أَدْرَكْتُ النَّاسَ فِي إِمَارَةِ آبَانِ بْنِ عُثْمَانَ وَعُمَرَ ابْنِ عَبْدِ الْعَزِيزِ يَعْنِي بِالْمَدِينَةِ يَقُوْمُوْنَ بِسِرٍ وَثَلَاثِينَ رَكَعَةَ وَيُؤْتِرُونَ
Ceuk Daud bin Qais, “Dina jaman Aban bin ‘Utsman jeung ‘Umar bin Abdul Aziz, kuring manggihan nu salat tarawih di Madinah tilu puluh genep rakaat ditambah Witir tilu rakaat.” (HR. Muhammad bin Nashr)
Hadis di atas sumber lengkapnya adalah bahwa tidak ditemukan sumber lengkap hadis tersebut dalam aplikasi Lidwa Pustaka, Maktabah Syamilah dan HadithSoft (Lidwa, 2024; Maktabah Syamilah, 2020; Setup HadisSoft, 2016). Menunjukkan tidak semua hadis dalam Papadang Ati memiliki sumber lengkap yang dapat diverifikasi. Sebagai contoh, hadis tentang salat tarawih sebanyak tiga puluh enam rakaat ditambah witir tiga rakaat tidak ditemukan dalam aplikasi hadis seperti Lidwa Pustaka, Maktabah Syamilah, maupun HadithSoft. Meskipun hadis ini mungkin memiliki nilai historis tertentu, ketiadaan sumber lengkap menimbulkan tantangan dalam menilai keautentikannya. Dalam kasus ini, penting untuk mencatat bahwa beberapa hadis mungkin lebih bersifat lokal atau terkait dengan praktik tertentu yang berkembang dalam tradisi masyarakat setempat.
b. Salat Tihangna Agama
Salat teh tihang agama, nya sing saha nu ngadegkeun salat satemenna manehna ngadegkeun agama, jeng sing saha nu ngaruntuhkeun salat nya satemenna manehna ngaruntuhkeun agama .
Hadis di atas sumber lengkapnya adalah, bahwa tidak ditemukan sumber lengkap hadis tersebut dalam aplikasi Lidwa Pustaka dan HadithSoft (Lidwa, 2024; Setup HadisSoft, 2016). Hal serupa terjadi pada hadis tentang salat sebagai "tihang agama." Meskipun hadis ini memiliki pesan moral yang kuat dan relevan, penelitian tidak menemukan sumber lengkapnya dalam kitab-kitab hadis yang diakui. Ini menunjukkan bahwa kajian lebih lanjut diperlukan untuk menentukan asal-usul dan status hadis ini, baik sebagai riwayat yang sahih, hasan, atau bahkan daif. Di sisi lain, keberadaan hadis-hadis ini dalam Papadang Ati mencerminkan keinginan Hasim untuk menyampaikan nilai-nilai moral dan spiritual yang relevan dengan kehidupan masyarakat Sunda, meskipun dengan keterbatasan dalam verifikasi ilmiah.
Tahqiq dan takhrij yang dilakukan terhadap hadis-hadis dalam Papadang Ati memperlihatkan kekuatan dan kelemahan metodologi Hasim. Di satu sisi, penggunaan hadis-hadis yang bersumber dari kitab-kitab mu’tabar menunjukkan komitmen Hasim untuk menyajikan ajaran Islam yang valid dan terpercaya. Di sisi lain, ketiadaan sanad lengkap pada beberapa hadis mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh ulama lokal dalam mengakses sumber-sumber primer, terutama pada masa ketika teknologi dan literatur hadis belum seaksesible seperti sekarang.
Meskipun demikian, pendekatan Hasim tetap memberikan kontribusi besar dalam pengembangan hadis lokal. Dengan menggunakan bahasa Sunda sebagai medium utama, ia berhasil menjadikan hadis lebih mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat awam. Penjelasan kontekstual yang ia berikan membantu pembaca untuk menghubungkan ajaran Islam dengan kehidupan mereka, menjadikan kitab ini sebagai panduan spiritual sekaligus budaya.
3. Kesimpulan  
Penelitian ini berhasil mengungkap temuan penting terkait Hadis Penting Papadang Ati karya Moh. E. Hasim, salah satu karya monumental yang mengintegrasikan kajian hadis dalam konteks budaya Sunda. Temuan utama menunjukkan bahwa Hasim menggunakan pendekatan sistematis dengan bahasa Sunda sebagai medium utama untuk menyusun, menerjemahkan, dan mensyarahkan hadis, sehingga ajaran Islam menjadi lebih relevan bagi masyarakat lokal. Selain itu, penelitian menemukan bahwa meskipun sebagian besar hadis bersumber dari kitab mu’tabarah, terdapat keterbatasan dalam penyajian sanad yang lengkap. Hal ini menimbulkan keraguan atas keabsahan beberapa hadis, meskipun banyak hadis telah didukung oleh referensi penguat dari kitab hadis yang diakui.  
Dari perspektif sumbangan keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang kajian hadis lokal, khususnya di Indonesia. Tawaran utama terletak pada analisis kontekstual terhadap penggunaan bahasa Sunda sebagai alat dakwah dan edukasi, sekaligus pelestarian budaya lokal. Dengan demikian, Papadang Ati menjadi lebih dari sekadar karya literatur hadis, namun menjadi alat penghubung antara ajaran Islam yang universal dan tradisi budaya yang spesifik. Pendekatan Hasim memberikan teladan untuk studi keislaman yang berbasis budaya lokal, yang relevansinya terus bertahan di tengah arus modernisasi.  
Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa keterbatasan. Salah satunya adalah ketergantungan pada teknologi modern seperti Lidwa Pustaka, Maktabah Syamilah, dan HadithSoft untuk melakukan tahqiq dan takhrij, yang dapat mengabaikan kemungkinan adanya sumber primer yang belum terdigitalisasi. Selain itu, analisis masih terbatas pada bab salat dalam kitab Papadang Ati, sehingga tidak mencakup keseluruhan isi kitab. Ketiadaan sanad lengkap pada beberapa hadis juga menjadi tantangan dalam menilai keabsahan dan autentisitas literatur.  
Sebagai saran untuk penelitian lanjutan, diperlukan kajian yang lebih komprehensif terhadap keseluruhan kitab Papadang Ati, mencakup topik di luar bab salat. Penelitian juga dapat memperluas pendekatan dengan menggali lebih dalam pengaruh konteks sosial dan budaya Sunda terhadap pemilihan dan interpretasi hadis oleh Moh. E. Hasim. Selain itu, kolaborasi dengan ahli hadis dan filologi diperlukan untuk mengatasi keterbatasan dalam mengakses sumber-sumber primer yang belum terdigitalisasi. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat literatur hadis lokal sebagai bagian penting dari warisan keilmuan Islam di Indonesia.  
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